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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian berjudul “Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Teater Sutera 
SMAN 9 Yogyakarta” menunjukan kesimpulan sebagai berikut. 
Kesatu, kegiatan ekstrakurikuler Teater Sutera di SMAN 9 Yogyakarta 
tidak akan berjalan dengan baik jika manajemen kegiatan ekstrakurikuler Teater 
Sutera tidak dikelola dengan baik. Manajemen kegiatan ekstrakurikuler Teater 
Sutera menerapkan teori fungsi: planning, organizing, staffing, actuating, and 
controlling (POSAC). Penerapan fungsi manajemen ekstrakurikuler Teater Sutera 
secara konsisten dipertahankan sehingga muncul eksistensi di lingkungan sekolah 
maupun di luar sekolah. 
Kedua, fungsi planning atau perencanaan dalam ekstrakurikuler Teater 
Sutera SMAN 9 Yogyakarta berguna sebagai perancang setiap kegiatan dari awal 
tahun ajaran hingga tahun ajaran selanjutnya. Perencanaan dalam ekstrakurikuler 
Teater Sutera meliputi perencanaan konsep Pentas Besar, penyusunan staf dan 
pembentukan kepanitiaan, pemilihan naskah, budgeting atau perencanaan 
penganggaran produksi, dan pembuatan deadline atau agenda. 
Ketiga, fungsi organizing atau pengorganisasian dalam ekstrakurikuler 
Teater Sutera merupakan hasil dari adaptasi organisasi garis dan staf. 
Pengorganisasian ekstrakurikuler Teater Sutera SMAN 9 Yogyakarta juga 
berhubungan dengan organisasi sekolah dan organisasi siswa dari segi tingkatan 
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kelas yang bersinergi dengan organisasi ekstakurikuler Teater Sutera dalam 
menjalankan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler teater. 
Keempat, fungsi staffing atau pengisian jabatan kegiatan ekstrakurikuler 
Teater Sutera SMAN 9 Yogyakarta diterapkan pengadaan, pengembangan, dan 
pemanfaatan. Aktivitas pengadaan dalam ekstrakurikuler tersebut adalah open 
recruitment, open casting, wawancara, dan penempatan posisi kerja. Aktivitas 
pengembangan diisi dengan pelatihan, promosi, dan konseling. Terakhir, aktivitas 
pemanfaatan meliputi pemberian motivasi dan pemensiunan. 
Kelima, fungsi actuating atau pergerakan kegiatan ekstrakurikuler Teater 
Sutera SMAN 9 Yogyakarta dilihat dari pergerakan sekolah yang mempengaruhi 
kebijakan-kebijakan setiap kegiatan ekstrakuriler Teater Sutera, pergerakan dari 
setiap divisi baik produksi maupun artistik, dan pergerakan kegiatan pendukung 
Pentas Besar. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakan tersebut 
adalah tingkah laku manusia, hubungan manusiawi, komunikasi, dan 
kepemimpinan dari masing-masing pelaku yang berhubungan dengan 
ekstrakurikuler Teater Sutera. 
Keenam, fungsi controlling atau pengawasan dari kegiatan ekstarkruikuler 
Teater Sutera SMAN 9 Yogyakarta dilakukan dalam bentuk peninjauan pribadi, 
laporan tertulis, laporan lisan, dan laporan pengawasan dari hal-hal yang bersifat 
istimewa. Adapun beberapa cara yang menjadi dasar pengawasan, yakni 
penetapan standarisasi atau alat pengukur dan pengadaan evaluasi serta tindakan 
perbaikannya. 
  
116 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti memberikan saran sebagai berikut. 
1. Bagi siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Teater Sutera agar 
dapat meningkatkan motivasi dan prestasi baik di bidang pembelajaran 
drama, tari, musik, seni rupa, maupun dalam mengelola suatu kegiatan 
acara besar serta menyeimbangkan kegiatan-kegiatan tersebut dengan 
prestasi akademik di SMAN 9 Yogyakarta. 
2. Bagi guru agar semakin memberikan penghargaan dan dukungan kepada 
siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Teater Sutera. 
3. Bagi SMAN 9 Yogyakarta agar dapat meningkatkan sarana dan 
prasarana dalam kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler Teater Sutera. 
4. Bagi masyarakat dan pembaca diharapkan dapat menerapkan fungsi 
POSAC dalam pengelolaan ekstrakurikuler-ekstrakurikuler yang ada di 
sekolah terutama ekstrakurikuler teater.  
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Glosarium 
Contact person : Narahubung agar penonton mengetahui informasi lebih 
lanjut mengenai sebuah acara. 
Door-to-door class : Sistem pencarian donatur dari rumah ke rumah yang telah 
disetujui perizinannya terlebih dahulu. 
Feeds   : Keseluruhan foto yang ada di akun media sosial. 
Front of house (FOH): Kinerja perangkat dan controlling utama dari sound system 
(biasanya operator mengontrol Mixer) yang berada di depan 
panggung atau sejajar penonton. 
Media partner  : Kerjasama yang terjalin antara penyelenggara event 
dengan media baik TV, radio, online, maupun cetak. 
Line   : Salah satu media sosial. 
Mou  : Singkatan dari Memorandum of Understanding, yakni 
nota kesepakatan atau sebuah dokumen legal yang 
menjelaskan persetujuan antara dua belah pihak. 
Open cast   : Open casting, yaitu pengumuman mengenai pencarian 
pemain yang sesuai dengan karakter atau tokoh dalam 
sebuah lakon. 
Open PO  : Open Pre Order, yaitu salah satu sistem penjualan dalam 
online shop.  
Open ticket box : Pengumuman diadakannya penjualan tiket di beberapa 
tempat. 
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TBY  : Singkatan dari taman budaya yogyakarta. Salah satu 
tempat atau wadah mengadakan pertunjukan. 
Oprec : Singkatan dari open recruitment, yakni pengumuman 
untuk mencari atau merekrut sejumlah orang agar 
bergabung dalam sebuah acara. 
PJ : Singkatan dari penanggungjawab 
SMAN  : Singkatan dari sekolah menengah atas negeri 
Sponsorship : Dukungan finansial atau materi pendukung kepada suatu 
organisasi, orang, atau aktivitas yang dipertukarkan dengan 
publisitas merek dalam suatu hubungan kerjasama 
  
